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INTISARI 

 

Proses pengecoran belum banyak dilakukan dalam produksi frame sepeda. 

Kendala frame yang diproduksi dengan pengecoran adalah frame yang dibuat 

dengan proses pengecoran cenderung lebih berat dari  frame yang dibuat dengan 

proses pengelasan seamless pipe. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan frame sepeda Urban 

yang ringan, kuat serta siap diproduksi dengan proses pengecoran. Rancangan 

tersebut kemudian dianalisis pada kondisi sitting pedal dan standing pedal. Hasil 

analisis selanjutnya menjadi pertimbangan untuk melakukan langkah-langkah 

optimasi terhadap frame. 

Hasil optimasi menunjukkan rancangan frame sepeda Urban ringan, kuat 

serta siap diproduksi dengan proses pengecoran. Frame tersebut memiliki berat 

3,0 kg dengan safety factor minimal sebesar 3,21. Tegangan dan displacement 

terbesar terjadi pada kondisi sitting pedal, masing-masing sebesar 55,81 MPa dan 

0,81 mm. 

Kata kunci : frame sepeda Urban, ringan, kuat, perancangan, analisis, optimasi, 

pengecoran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERANCANGAN FRAME SEPEDA URBAN DENGAN PROSES  PRODUKSI PENGECORAN 
Raditia Palmaris, Prof. Dr. Ir. Suyitno, ST. M.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN NASKAH SOAL
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GRAFIK
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	INTISARI
	BAB I 

PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Batasan Masalah
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Manfaat Penelitian
	1.6. Sistematika Penulisan

	BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Frame
	2.2. Tinjauan Umum Proses Pengecoran

	BAB III 

DASAR TEORI
	3.1. Metode Elemen Hingga
	3.2. Perancangan Pola
	3.4. Paduan Aluminium 356

	BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN
	4.1. Studi Perancangan Frame
	4.2. Studi Analisis Frame
	4.3. Studi Optimasi Frame
	4.4. Studi Kondisi Beban Pada Frame 
	4.5.Studi Konstrain Frame

	BAB V 

HASIL PERANCANGAN DAN PEMBAHASAN
	5.1. Frame Rancangan Awal
	5.2.Frame Optimasi Pertama
	5.3. Frame Optimasi Kedua
	5.4.Pembuatan Pola
	5.5.Pengecoran Frame

	BAB VI 

PENUTUP
	6.1. Kesimpulan 
	6.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

